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Lampiran 1 Surat Permohonan dan Pengajuan Judul Skripsi 

 

 



35 
 

Lampiran 2 Surat Persetujuan Judul Skripsi  
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Lampiran 3 Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 4 Permohonan Pemakaian Laboratorium Farmasi  
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Lampiran 5 Surat Izin Penggunaan Fasilita Laboratorium  
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Lampiran 6 Herbarium  
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Lampiran 7 Diagram Pembutan Ekstrak Tanaman Batang Tapak 

Dara (Catharanthus roseus L.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan batang tapak dara (Catharanthus roseus L.) 

sampel diambil di JL.Teuku Amir Hamzah, Km 31,5 

Kecamatan. Binjai, Sumatera Utara. 

Penimbangan awal sebanyak 4 kg 

Perajangan batang tapak dara (Catharanthus roseus L.) 

Pencucian  batang tapak dara dengan air mengalir 

Penjemuran dan hasil penjemuran (Sortasi 

kering menjadi 3 kg) 

Pemblenderan dan pengayakan 

 

Penimbangan serbuk seberat 1 kg gram, lalu 

disimpan dalam wadah tertutup 

Penuangan Etanol sebanyak 4 liter 

Pengadukan dan Penyaringan (Hasil ekstrak 2 Liter) 

Menggunakan rotary evaporator 

Dipekatkan kembali menggunakan Waterbath 

dengan suhu 70 °C 

Hasil penimbangan 105,67 gram 
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Lampiran 8 Prosedur Pembuatan Ekstrak Tanaman Batang Tapak 

Dara (Catharanthus roseus L.) 
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Lampiran 9 Diagram Pembuatan Sediaan Pil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penuangan Ekstrak Formulasi yaitu: 

1. 5 gram 

2. 10 gram 

3. 15 gram 

 

Pencampuran Succus liquiritae sebanyak 25 

gram kedalam lumpang 

 

Pencampuran Talcum 10 gram kedalam lumpang 

 

Pencampuran Gliserin 10 ml kedalam lumpang 

 

Penggerusan semua bahan 

hingga homogen 

 

Pembulatan Pil 

 

Penimbangan bobot Pil 

 

Pengovenan dengan suhu 80 °C 

 

Pengemasan Produk 
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Lampiran 10 Prosedur Pembuatan Pil Ekstrak Batang Tapak 

Dara (Catharanthus roseus L.) 
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Lampiran 11 Diagram Uji Fitokimia Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus L.) 
 

Pemeriksaan 

Senyawa 

Pereaksi 

Pelarut 

Hasil Pengamatan Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

Pereaksi 

Bouchardat 

Pengamatan Pustaka Positif 

 

Endapan 

coklat 

kehitaman 

Endapan Coklat 

Kehitaman (Himawan 

et al., 2018). 

Pereaksi 

Mayer 

Endapan 

kuning 

Endapan Putih Atau 

Kuning (Himawan et 

al.,2018). 

Positif 

 

Pereaksi 

Dragendroff 

Endapan 

coklat 

Endapan Jingga- 

Coklat (Himawan et 

al., 2018). 

Positif 

 



Flavonoid HCL pekat Jingga Merah- Jingga Hingga  

Merah- Ungu  

(Himawan et al., 

2018). 

Positif 

 

Saponin HCl 2 N Berbusa 

dan tidak 

mudah 

hilang 

Busa Tidak Hilang Selama  

10 Menit (Himawan et al., 

2018). 

Positif 

 

Tannin FeCl3 1% Hijau 

kehitaman 

Hijau, Biru, Atau 

Kehitaman (Himawan et al., 

2018). 

Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

Lampiran 12 Hasil Uji Fitokimia Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus L.) 
 

a. Flavanoid      b. Saponin 

             

 

c. Tanin      d. Alkaloid 
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Lampiran 13 Rendeman Ekstrak Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus L.) 

a) Ekstrak Batang Tapak dara (Catharanthus roseus L.) 

rendemen =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 X 100% 

Bobot ekstrak = 105 gram 

Bobot simplisia = 1000 gram 

% rendemen = 
105 

1000
 X 100% 

% rendemen = 10,5% 
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Lampiran 14 Diagram Uji efektivitas anthelmintik Pada Cacing  

Gelang (Ascaris lumbricoides) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cacing gelang (Ascaris lumbricoides) di 

kumpulkan sebanyak 10 ekor 

Cacing di masukkan ke masing-

masing kelompok sebanyak 2 ekor 

cacing 

 

Dalam pengujian ini 

menggunakan 5 kelompok 

 

Cacing di bersihkan menggunakan  aquadest 

Bagian-bagian kelompok tersebut yaitu: 

▪ Kelompok 1 dengan ekstrak 5% (F1) 

▪ Kelompok 2 dengan ekstrak 10% (F2) 

▪ Kelompok 3 dengan 15% (F3) 

▪ Kelompok 4 dengan pirantel pamoat sebagai (K+) 

▪ Kelompok 5 dengan Nacl 0,9% sebagai (K-) 

Sampel diisi ke dalam cawan petri dan di beri tanda 

Setelah cacing sudah di masukkan lalu akan di 

amati setiap 1 jam sekali dengan cara disentuh 

menggunakan batang pengaduk dilihat apakah 

masih ada bergerakan 
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Lampiran 15 Uji Efektivitas Anthelmintik Pada Cacing Gelang 

(Ascaris lumbricoides) 
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Lampiran 16 Hasil Analisa Data Waktu Kematian Cacing 

1. Hasil data analisis 

Test Of Normality 

a. Tujuan 

 

Untuk mengukur normalitas pada uji waktu kematian cacing  

 

b. Hipotesa 

 

H0 = Data terdistribusi nirmal 

H1 = Data tidak bervariasi normal 

c. Pengambilan Keputusan 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

 

Kesimpulan : Data berdistribusi normal dan data diterima 

 

Kruskal-Wallis Test 

a. Tujuan 

Untuk melihat efek dari kelompok perlakuan, kontrol positif dan kontrol 

negatif 

 

b. Hipotesis  

 

H0 = Data terdistribusi nirmal 
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H1 = Data tidak bervariasi normal 

c. Pengambilan Keputusan 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Ranks 

 FORMULA N Mean Rank 

Jumlah 

dimensio 

F1 24 48.06 

F2 24 48.06 

F3 

(K-) 

24 

24 

49.92 

(K+) 24 47.96 

Total 120  

 

Test Statistics 

 Jumlah 

Chi-square .560 

Df 3 

Asymp. Sig. .906 

 

Kesimpulan : H0 diterima karena ada perbedaan antara pasangan kelompok  

 

Maan-Whitney Teat 

a. Tujuan 

Untuk membandingkan perbedaan efek antara kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol 

 

b. Hipotesis  

 

H0 = Data terdistribusi nirmal 

H1 = Data tidak bervariasi normal 

c. Pengambilan Keputusan 
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Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

Ranks 

 FORMULA N Mean Rank 

Jumlah 

dimensio 

F1 24 48.06 

F2 24 48.06 

F3 

(K-) 

24 

24 

49.92 

(K+) 24 47.96 

Total 120  

 

Test Statisticsb 

 Jumlah 

Mann-Whitney U 13.000 

Wilcoxon W 313.000 

Z -2.292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .345a 

 

Kesimpulan : H0 diterima karena ada perbedaan antara pasangan kelompok  
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Lampiran 15 Lembar Konsul Bimbingan  

 

 


